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RINGKASAN 

 

Batubara kualitas rendah mempunyai kandungan air yang cukup tinggi sehingga 

dapat menurunkan nilai kalori dari batubara. Batubara kualitas rendah masih 

terkendala dalam pemanfaatannya. Masalah ini dapat diatasi dengan cara 

upgrading batubara kualitas rendah. Upgrading batubara pada penelitian ini 

dengan cara memanaskan batubara hingga pori-pori batubara terbuka dan 

kandungan air didalamnya keluar. Keluarnya air pada pori-pori akan 

menyebabkan kadar air pada batubara menurun sehingga nilai kalori batubara 

akan meningkat. Akan tetapi, pori-pori yang terbuka akan mudah menyerap air 

kembali bila didiamkan terlalu lama. Sehingga harus dilakukan coating. Bahan 

coating yang digunakan pada penelitian ini adalah minyak kelapa dan palm fatty 

acid destillate (PFAD). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variasi 

jenis bahan coating (minyak kelapa, PFAD) dan variasi komposisi (5%, 10%, 

15%, 20%, 25%). Analisis dilakukan terhadap karakteristik batubara berupa kadar 

air bawaan (Inherent moisture), kadar abu pembakaran (ash content), kadar zat 

terbang (volatile matter), karbon terikat (fixed carbon), nilai kalori (calorivic 

value), dan penyerapan air. Zat aditif yang dicampurkan kedalam briket batubara 

dapat mempengaruhi karakteristik batubara dan meningkatkan kualitas batubara. 

Dari hasil penelitian zat aditif yang menghasilkan karakteristik paling baik adalah 

PFAD. Dengan komposisi 25% PFAD dan 75% batubara. Hasil pengujian yaitu 

berupa 9,72% kadar air, 3,95% kadar abu, 32,2% kadar zat terbang, 6.604,83 

cal/gram nilai kalori, dan menyerap air sebanyak 0,55 gram dalam 20 hari 

penyimpanan. Sehingga PFAD lebih efektif digunakan sebagai bahan coating 

pada proses upgrading batubara.  

 

Kata kunci : Batubara kualitas rendah, PFAD, minyak kelapa, coating, 

upgrading 
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Low rank coal has a water content too high and can reduce the calorific value of 

coal. Low rank coal is still constrained in its utilization. This problem can be 

overcome by upgrading low quality coal. Coal upgrading in this study by heating 

coal to open coal pores and the water content in it out. The discharge of water in 

the pores will cause the water content in coal to decrease so that the calorific value 

of coal will increase. However, the open pores will easily absorb water again if 

left too long. So it must be done coating. The coating materials used in this study 

were coconut oil and palm fatty acid destilate (PFAD). The variables used in this 

study were variations in the types of coating materials (coconut oil, PFAD) and 

variations in composition (5%, 10%, 15%, 20%, 25%). Analysis is carried out on 

coal characteristics in the form of Inherent moisture, ash content, volatile matter, 

fixed carbon, caloric value, and water absorption. Additive substances mixed into 

coal briquettes can affect the characteristics of coal and improve coal quality. 

From the results of the research the additives that produced the best characteristics 

were PFAD. With a composition of 25% PFAD and 75% coal. The test results 

were in the form of 9,72% moisture content, 3,95% ash content, 32,2% flying 

substance content, 6.604,83 cal / gram calorific value, and absorbing water as 

much as 0,55 grams in 20 days of storage. So that PFAD is more effectively used 

as a coating material in the coal upgrading process. 

 

Keywords : coal, upgrading, coating, coal characteristic. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Batubara kualitas rendah mempunyai kandungan air yang cukup tinggi 

sehingga dapat menurunkan nilai kalori dari batubara (Deguchi dkk, 1999). 

Batubara kualitas rendah masih tekendala dalam pemanfaatannya karena terbentur 

dengan peraturan pemerintah yang melarang untung pengeksporan batubara 

dengan kualitas <5.700 Kkal/Kg (dalam basis air dried). Dampak peraturan ini 

akan menyebabkan over supply di pasar domestik dikarenakan kemampuan pasar 

domestik tidak mampu mengimbangi jumlah produksi batubara <5.700 Kkal/Kg 

(dalam basis air dried) (Tresnadi, 2012). Masalah ini dapat diatasi dengan proses 

upgrading batubara kualitas rendah.  

Proses upgrading batubara dapat dilakukan dengan cara pemanasan pada 

suhu tertentu. Pemanasan ini akan menyebabkan pori pori batubara terbuka dan 

kandungan air yang terdapat didalam batubara akan menguap dan mengalami 

penurunan. Penurunan kandungan air akan meningkatkan kadar kalori dari 

batubara (Deguchi dkk, 1999). Pori pori yang terbuka bila tidak diberikan 

perlakuan khusus akan menyebabkan batubara mudah menyerap air kembali dan 

dapat menurunkan nilai kalori dari batubara (Ningsih et al., 2017). 

Salah satu cara untuk dapat mencegah batubara menyerap air kembali 

adalah dengan cara melapisi permukaan (coating) batubara tersebut. Coating pada 

batubara akan membuat pori-pori yang terbuka diisi dengan zat aditif sehingga 

batubara akan sulit untuk menyerap moisture kembali. (Sari dkk,2014). Zat aditif 

yang dapat digunakan untuk pelapis batubara diantaranya kanji, tetes tebu, slope 

pekat, dan minyak (Wanda, A., 2014). 

Beberapa penelitian umumnya menggunakan zat aditif berupa minyak 

seperti kerosin, aspalt, minyak jelantah dan lain-lain. Pada penelitian Park dkk 

(2013) menunjukan bahwa Palm Fatty Acid Distillate (PFAD) dapat dijadikan 

sebagai zat aditif coating pada proses upgrading batubara. PFAD adalah produk 

sampingan dari industri minyak goreng non-edibel dan termasuk kedalam jenis 
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minyak nabati (Melwita et al., 2015). Dapat digunakannya PFAD sebagai coating 

tidak menutup kemungkinan untuk minyak nabati lainnya juga dapat dijadikan 

sebagai coating pada proses upgrading batubara. Salah satu minyak nabati yang 

mudah ditemukan ialah minyak kelapa. Minyak dengan bahan baku kelapa yang 

diproses dengan cara pemanasan terkendali atau tanpa pemanasan sama sekali 

(Setiaji dan Prayugo, 2006). 

Pencampuran zat aditif sebagai coating pada proses upgrading batubara 

memungkinkan mempengaruhi kualitas dan juga karakteristik fisik dan kimia 

pada batubara setelah proses upgrading. Berdasarkan hal tersebut maka pada 

penelitian ini akan diamati pengaruh jenis zat aditif sebagai coating pada proses 

upgrading batubara terhadap karakteristik fisik dan kimia batubara. Variable yang 

akan digunakan adalah zat aditif berupa minyak PFAD dan Minyak Kelapa 

sebagai coating pada proses upgrading batubara dan juga komposisi 

pencampurannya dengan batubara. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh penambahan zat aditif sebagai coating dalam proses 

upgrading  batubara terhadap karakteristik batubara? 

2. Berapa komposisi pencampuran zat aditif yang mempunyai karakteristik paling 

baik pada proses upgrading batubara? 

3. Manakah zat aditif yang memberikan hasil terbaik sebagai coating pada proses 

upgrading batubara kualiltas rendah? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan skala laboratorium. Adapun 

batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Batubara yang digunakan adalah batubara kualitas rendah dengan nilai kalori 

<5.700 cal/gr. 

2. Ukuran batubara yang digunakan -30# +50# 

3. Variable penelitian berupa jenis zat aditif dan komposisi campuran. 

4. Zat aditif yang digunakan adalah PFAD dan Minyak Kelapa. 
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5. Komposisi pencampurannya 5%, 10%, 15%, 20%, 25% dari berat batubara. 

6. Karakteristik yang diamati adalah Kandungan Air, Kadar Abu, Zat Terbang, 

Karbon Tertambat, Nilai Kalori, dan Penyerapan Air Kembali. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh penambahan zat aditif sebagai coating dalam proses 

upgrading  batubara terhadap karakteristik batubara. 

2. Menganalisis komposisi pencampuran zat aditif yang mempunyai karakteristik 

paling baik pada proses upgrading batubara. 

3. Mengetahui zat aditif yang memberikan hasil terbaik sebagai coating pada 

proses upgrading batubara kualiltas rendah. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai  

berikut : 

1. Dapat mengoptimalkan potensi batubara kualitas rendah yang ada di Indonesia 

dengan cara meningkatkan nilai kalorinya. 

2. Memanfaatkan produksi sampingan dari industri minyak goreng berupa Palm 

Fatty Acid Distillate sebagai bahan tambahan dalam proses upgrading batubara. 

3. Menjadikan minyak goreng sebagai alternatif coating pada proses upgrading 

batubara.  

4. Sebagai bahan referensi penulisan karya ilmiah mengenai coating pada proses 

upgrading batubara pada masa akan mendatang. 
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